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ABSTRAK

HUBUNGAN E-MEDIA PADA MATA PELAJARAN IPAS TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

RINTA RENJANI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas IV sekolah dasar. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan
e-media powerpoint interaktif pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas IV di SD Negeri 8 Metro Timur. Metode dalam
penelitian ini adalah gquasi eksperimen dengan desain penelitian non-equivalent
control group design. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas
IV SD yang berjumlah 58 peserta didik dan penentuan sampel menggunakan teknik
non probability sampling berupa sampling jenuh yang dimana semua anggota
populasi menjadi sampel dengan jumlah 58 peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes dan teknik nontes dan analisis data menggunakan uji t.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan pada media
pembelajaran powerpoint interaktif pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun ajaran
2023/2024.

Kata Kunci : berpikir kritis, IPAS, powerpoint interaktif



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN E-MEDIA IN NATURAL AND SOCIAL
SCIENCE SUBJECTS ON THE CRITICAL THINKING STUDENT CLASS
IV ELEMENTARY SCHOOL

By

RINTA RENJANI

The problem in this research is the low critical thinking skills of fourth grade
elementary school students. The aim of the research is to determine the relationship
between interactive e-media powerpoint in science and science subjects and the
critical thinking skills of fourth grade students at SD Negeri 8 Metro Timur. The
method in this research is quasi-experimental research with a non-equivalent
control group design. The population in this study was all students of fourth grade
elementary school, totaling 58 students and the sample was determined using a non-
probability sampling technique in the form of saturated sampling in which all
members of the population were sampled with a total of 58 students. Data collection
techniques use test techniques and non-test techniques and data analysis uses the t
test. The results of the research show that there is a significant relationship between
interactive powerpoint learning media in science and science subjects and the
critical thinking skills of fourth grade students at SD Negeri 8 Metro Timur in the
2023/2024 academic year.

Keywords : critical thinking, IPAS, interactive powerpoint
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, dengan
adanya pendidikan manusia dapat berpikir lebih lebih terbuka. Pendidikan
di negara Indonesia telah mengalami banyak perubahan agar sesuai dengan
perkembangan zaman. Menghadapi perkembangan zaman tersebut
diperlukan keterampilan sesuai perkembangan abad 21 menurut Mardiyah
dkk., (2021) meliputi berpikir kritis, memecahkan masalah, metakognisi,

berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan kreatif, literasi informasi.

Keterampilan tersebut dapat diterapkan kepada anak sejak dini agar
kemampuan berpikir menjadi terasah. Oleh karena itu, peran pendidik
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik diharapkan mampu
untuk membentuk beberapa keterampilan peserta didik salah satunya yaitu

keterampilan berpikir kritis.

Salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking
Skills (HOTS) yaitu kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan
suatu langkah yang jelas dan terarah dapat digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis
dugaan, dan melakukan penelitian ilmiah. Critical thinking atau berpikir
kritis perlu dibangun dan dikembangkan sedini mungkin untuk membantu
peserta didik dapat meningkatkan daya saing dalam mempersiapkan masa
depannya. Supriyadi et al., (2022) menyatakan bahwa keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) meliputi kemampuan berpikir kritis dan
kreatif. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada abad ke 21 sangat



penting bagi keberhasilan peserta didik karena dapat memahami informasi

secara kompleks.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta
didik berdasarkan hasil penelitian Jannah & Atmojo (2022), kemampuan
berpikir kritis yang terwujud dalam pencapaian keterampilan proses pada
peserta didik, meliputi kemampuan mengaplikasikan, kemampuan
menyimpulkan, kemampuan mengajukan hipotesis, kemampuan
memprediksi peserta didik, kemampuan mengklasifikasikan peserta didik

dan kemampuan mengamati atau mengobservasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dkk., (2022) menunjukkan
penggunaan media powerpoint interaktif dapat meningkatkan kamampuan
berpikir kritis IPS memiliki peningkatan pada tiap siklusnya ketuntasan
kemampuan berpikir kritis pada pra siklus sebanyak 6 siswa atau 54,5%
meningkat pada siklus I menjadi sebanyak 7 siswa atau 63,7% kemudian
meningkat lagi pada siklus II menjadi 10 siswa atau 90,9% dengan

kategori baik atau amat baik.

Berdasarkan hasil studi lapangan yang telah dilakukan oleh Ramdani dkk.,
(2020) menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
pendidik belum memfasilitasi peserta didik untuk melatih kemampuan
berpikir kritis, masih menggunakan model ceramah dan diskusi sehingga

peserta didik cenderung bosan dan pasif dalam kegiatan pembelajaran.

Berpikir kritis dan rasa ingin tahu mendorong peserta didik untuk terus
memilah berbagai informasi yang tersedia dan mengolahnya dengan baik,
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan berperan penting
dalam keberhasilan pembelajaran. Berpikir kritis dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkan ketelitian dan kemampuan menganalisis
masalah. Ketelitian dan kemampuan analisis akan mengajarkan peserta

didik berpikir secara logis dan rasional.



Suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat menciptakan suasana
belajar yang berbeda, pendidik dapat menggunakan model, metode, teknik,
maupun media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga
peserta didik tidak bosan dalam belajar terutama dalam pembelajaran
IPAS. Firdausi dkk., (2021) berpendapat bahwa guru sebagai seorang
pendidik harus pandai menciptakan situasi pembelajaran yang inovatif,
aktif dan kreatif yaitu dengan penggunaan model, metode, strategi dan

media pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran menjadi berkesan.

Ristanti & Rahayu (2023) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik disebabkan karena kurangnya media
pembelajaran yang kurang bervariatif, serta keterbatasan guru dalam
mengembangkan media pembelajaran. Salah satu media yang dapat

dikembangkan yaitu powerpoint.

Wijayanti & Relmasira (2019) menyatakan bahwa di kelas IV SD,
kebanyakan metode yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran
sampai sekarang yaitu ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. Pendidik
belum menggunakan teknologi atau media yang berhubungan dengan

teknologi termasuk powerpoint untuk proses belajar mengajar terutama

dikelas I'V.

Penggunaan media elektronik telah meningkat secara substansial dalam
beberapa tahun terakhir, khususnya di kalangan anak-anak hingga remaja.
E-media merupakan pembelajaran interaktif berbasis web yang dapat
diakses dengan jaringan. E-media pembelajaran interaktif merupakan
bentuk kombinasi grafis, teks, suara, video dan animasi. Memberikan
materi pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan mudah dipahami
yang dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis peserta

didik. Powerpoint interaktif merupakan tayangan s/ide interaktif yang



berisi materi pembelajaran sehingga dapat dimanfaatkan penggunanya

untuk memperoleh informasi dan pengetahuan dari media tersebut.

Umumnya powerpoint interaktif merupakan salah satu program Microsoft
Office Powerpoint dimana interaktif sendiri memiliki arti sebuah
komunikasi timbal balik antara satu sama lain. Tampilan yang dirancang
dengan kreatif akan mendorong peserta didik untuk lebih memperhatikan,
menjadi lebih interaktif dan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat, yaitu penggunaan powerpoint
interaktif dalam menyajikan suatu permasalahan serta kemampuan

pendidik dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengobservasi aktivitas
pembelajaran dan mendapatkan data berupa hasil kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
IPAS peserta didik di kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun pelajaran
2023/2024 masih tergolong rendah. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur

Kelas Indikator Persentase Jumlah Peserta
(%) Didik

Elementary clarification 24,30
Basic support 23,40

IVA Inference 21,00 30
Advanced clarification 20,40
Strategies and tactics 21,90
Elementary clarification 26,60
Basic support 24,92

IVB Inference 23,52 28
Advanced clarification 21,00
Strategies and tactics 23,24

Sumber: Observasi penelitian pendahuluan



Berdasarkan tabel 1 tersebut menunjukkan data kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur masih tergolong rendah,
dilihat dari data tersebut bahwa peserta didik kelas IVA yang mampu
memberikan penjelasan sederhana hanya 24,3%, membangun keterampilan
dasar 23,4%, menyimpulkan 21%, memberikan penjelasan lanjut 20,4%
dan mengatur strategi dan taktik 21,9%. Peserta didik kelas [VB yang
mampu memberikan penjelasan sederhana hanya 26,6%, membangun
keterampilan dasar 24,92%, menyimpulkan 23,52%, memberikan

penjelasan lanjut 21% dan mengatur strategi dan taktik 23,24%.

Hasil observasi didukung dengan penilaian Sumatif Tengah Semester
(STS) tahun pelajaran 2023/2024 yang disajikan dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2. Data Hasil Penilaian Sumatif Tengah Semester (STS)
Mata Pelajaran IPAS

Kelas | Jumlah Ketuntasan Jumlah
Peserta Tuntas (=70) Tidak Tuntas (<70) (%)
Didik | Jumlah (%) Jumlah (%)
IVA 30 9 30,00 21 70,00 100,00
IVB 28 19 67,86 9 32,14 100,00
Jumlah 58 28 - 30 -

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur Tahun
Ajaran 2023/2024

Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat diketahui hasil belajar IPAS kelas IV

saat STS, masih banyak peserta didik yang belum mencapai ketuntasan

pada mata Pelajaran IPAS. Hal itu terlihat dari jumlah peserta didik yang

memperoleh nilai >70 pada kelas IV A hanya 30% dan yang tidak tuntas

mencapai 70%. Ketuntasan pada kelas IV B juga hanya 67,86% dan yang

tidak tuntas mencapai 32,14%. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan

berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun
pelajaran 2023/2024 masih cukup rendah dalam pembelajaran IPAS.

Hal tersebut diduga karena peserta didik belum belajar secara rutin, belajar

dilakukan hanya pada saat akan ada penilaian atau ujian sehingga



kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Peserta didik
kurang aktif dalam pembelajaran, mereka aktif hanya saat dilakukan
praktik secara langsung saat pembelajaran IPAS dan pembelajaran masih
berpusat pada pendidik. Pendidik juga belum menggunakan media
pembelajaran e-media powerpoint interaktif pada saat pembelajaran IPAS,
yang dimana e-media powerpoint interaktif dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Untuk mengembangkan e-media
powerpoint interaktif agar peserta didik dapat berpikir kritis, maka
diperlukan sebuah perangkat komputer dan aplikasi canva. Dengan
aplikasi canva tersebut powerpoint interaktif dapat dikembangkan menjadi
media interaktif berupa visual, audio dan materi pelajaran yang menarik

dan dapat diakses secara online.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan E-Media
pada Mata Pelajaran IPAS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan menurut beberapa penelitian terdahulu pada latar belakang di
atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai

berikut.

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik.
2. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran.
3. Belum menggunakan e-media powerpoint interaktif.

4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, baka batasan masalah dalam

penelitian ini adalah Hubungan E-Media (X) terhadap Kemampuan



Berpikir Kritis IPAS Materi Daerahku dan Kekayaan Alamnya SD Negeri
08 Metro Timur Kelas IV Tahun Ajaran 2023/2024 (Y).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
terdapat hubungan e-media pada mata pelajaran IPAS terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik SD Negeri 8 Metro Timur kelas
IV tahun ajaran 2023/2024?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan e-media pada mata pelajaran IPAS terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik SD Negeri 8 Metro Timur kelas
IV tahun ajaran 2023/2024.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Secara Teoretis
Memberikan pengetahuan mengenai e-media pembelajaran yang sesuai
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan

sebagai pegangan untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis
a. Peserta Didik
Memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran powerpoint
interaktif yang dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir

kritis peserta didik.



b. Pendidik
Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang media
pembelajaran yang dapat meningkatkan memapuan berpikir kritis
peserta didik dengan menggunakan media powerpoint interaktif.

c. Kepala Sekolah
Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui media pembelajaran
powerpoint interaktif.

d. Peneliti Selanjutnya
Bahan kajian begi peneliti selanjutnya dalam menambahkan
pengetahuan dan wawasan mengenai media pembelajaran
powerpoint interaktif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik.



I1. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar

1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan proses yang dilakukan untuk mendapat hasil atau
suatu perubahan dalam perilaku secara keseluruhan, hasil pengalaman
interaksi secara langsung dengan lingkungan. Menurut Qur’ani (2023)
belajar merupakan sebuah aktivitas mental di mana seseorang, melalui
pendidikan atau pengalaman, menyebabkan perubahan perilaku yang
positif dan relatif berjangka panjang, yang melibatkan aspek fisik dan
kepribadian.

Definisi belajar juga disampaikan oleh Wardana (2020), belajar
merupakan aktivitas psikis yang dilakukan oleh setiap individu
sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah belajar.
Perubahan tingkah laku atau tanggapan, karena adanya pengalaman
baru, memiliki kemampuan atau ilmu setelah belajar, dan aktivitas

berlatih.

Harefa dkk., (2024) mengatakan bahwa

Tanda tanda orang belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah
laku, perubahan tingkah laku hasil belajar pada umumnya akan
menetap atau permanen. Perubahan tingkah laku merupakan hasil
latihan atau pengalaman. Pengalaman atau latihan itu dapat
memberikan penguatan. Sesuatu yang memperkuat itu akan
memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah
laku.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

belajar merupakan merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
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individu, pengetahuan, pemahaman serta perubahan aspek-aspek yang
ada pada seseorang yang belajar sebagai akibat dari pengalaman yang

berupa interaksi dengan lingkungan sekitar.

. Tujuan Belajar

Tujuan belajar yaitu agar dapat melatih manusia dari yang belum
memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan sampai mereka
memilikinya. Menurut Akhiruddin dkk., (2019) tujuan belajar
merupakan merubah tingkah laku dan perbuatan yang ditandai dengan
kecakapan, keterampilan, kemampuan dan sikap sehingga tercapainya

hasil belajar yang diharapkan.

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Syaparuddin dkk., (2020) bahwa
tujuan belajar merupakan suatu hal yang dapat membentuk kepribadian
peserta didik dengan cara membekalinya melalui seperangkat meteri
pelajaran. Tujuan pembelajaran menurut Bloom dan Krathwohl dalam
Perni (2018) yaitu.

Terdapat 3 ranah tujuan pembelajaran yaitu; kognitif, psikomotor,
afektif. Tujuan pembelajaran yang diusulkannya dirangkum
menjadi tiga ranah yang dikenal dengan taksonomi Bloom. Melalui
taksonomi Bloom berhasil memberikan inspirasi bagi banyak pakar
pendidikan dalam mengembangkan teori dan praktik pembelajaran.
Dalam tataran praktis, taksonomi Bloom membantu pendidik dan
guru merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan
menggunakan rumus-rumus yang mudah dipahami.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar
yaitu agar dapat merubah cara pandang dan cara berpikir seseorang.
Selain itu, tujuan belajar yang lebih luas yaitu dapat memberikan
kesempatan untuk mengembangkan kecerdasan, melatih keterampilan
berpikir, dan meningkatkan kemampuan seseorang dalam memproses

informasi dengan lebih baik.
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3. Teori Belajar
Teori dalam belajar merupakan suatu teori yang di dalamnya terdapat
langkah-langkah atau tata cara dalam kegiatan belajar mengajar pada
satuan pendidikan. Adapun teori belajar yang di gunakan sebagai

berikut:

a. Teori Belajar Kontruktivisme
Teori belajar konstruktivisme memiliki sifat yang membangun, baik
dari segi kemampuan pengetahuan dalam proses pembelajaran. Teori
belajar kontruktivisme merupakan teori yang dikembangkan
berdasarkan pengalaman yang pernah terjadi. Menurut Masgumelar
& Mustafa, (2021) konstruktivisme dalam pembelajaran mengatakan
bahwa pengetahuan tidak bisa dipindahkan begitu saja, peserta didik
diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam
belajar secara sadar, sedangkan guru yang membimbing peserta

didik ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi.

Sugrah (2019) menyatakan bahwa

Teori belajar konstruktivisme merupakan teori yang
memberikan kebebasan kepada manusia yang ingin belajar
atau mencari kebutuhannya sendiri untuk menemukan
keinginan atau kebutuhannya dengan bantuan orang lain,
sehingga memberikan inisiatif bagi manusia untuk belajar
menemukan kemampuannya sendiri.

Penelitian ini menggunakan teori belajar konstruktivisme yang
menekankan peserta didik untuk aktif mengembangkan pengetahuan
dan interkasi antara peserta didik dengan lingkungannya, teori ini dapat
mendorong peserta didik untuk selalu aktif dan pemahaman peserta
didik menjadi meningkat. Dengan menngunakan media powerpoint
interaktif, peserta didik dapat berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan
membangun pemahaman sendiri terhadap materi pembelajaran dan
mencari arti dari apa yang mereka pelajari. Media powerpoint interaktif

dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik, visual, audio dan
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interaktif, yang memungkinkan peserta didik dapan menghubungkan
suatu konsep dengan pengalaman nyata mereka serta mendorong

pembentukan pengetahuan yang berarti.

B. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses dimana peserta didik berinteraksi
dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran juga dapat dipahami sebagai proses dimana pendidik
memberikan kepada peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan
dan pengetahuan, menguasai keterampilan dan kebiasaan, serta
membentuk sikap dan keyakinan. Menurut Makki & Aflahah (2019)
menyatakan bahwa

Pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang pendidik untuk
membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang
relatif lama dan karena adanya usaha. perubahan prilaku dan
tingkah laku yang positif dari peserta didik seperti tutur katanya,
motorik dan gaya hidupnya.

Pendapat tersebut sejalan dengan Wahab & Rosnawati (2021), bahwa
pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku
kearah yang lebih baik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai
usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat

belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Sutikno (2019) pembelajaran
merupakan segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi
proses belajar peserta didik. Secara implisit, pembelajaran adalah
kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode untuk
mencapai hasil pembelajaran. Pembelajaran menekankan pada cara-cara

untuk mencapai tujuan dan cara mengorganisasikan isi pembelajaran.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik
agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan.
Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses untuk membantu

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran yaitu membantu peserta didik memperoleh
berbagai pengalaman dan memanfaatkan pengalaman tersebut perilaku
peserta didik meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai atau norma
yang mengontrol sikap dan tingkah laku peserta didi semakin
meningkatkan kuantitas maupun kualitas pembelajaran. Menurut
Shodiq (2018) tujuan pembelajaran merupakan suatu rumusan
terencana yang harus dikuasai peserta didik agar proses belajarnya
berhasil. Tujuan pembelajaran merupakan suatu gambaran yang wajib
dimiliki peserta didik kemudian disampaikan dalam bentuk pernyataan
sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang bisa diamati dan diukur.
Menurut Soreang (2018) Taksonomi Bloom sebagai acuan dalam tujuan
pembelajaran menyangkut dimensi pengetahuan dan proses kognitif
sebagai berikut

Dimensi pengetahuan mencakup faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif. Proses kognitif terdiri atas; mengingat
(remember); memahami (understand); menerapkan (apply);
menganalisis (analyze); evaluasi (evaluate); dan menciptakan
(create). Dimensi pengetahuan dan proses kognitif menjadi
landasan dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran, sehingga tersusun strategi pembelajaran abad 21.

Penyusunan tujuan pembelajaran untuk mengembangkan desain
pembelajaran sangatlah penting. Hal tersebut yang nantinya akan
menjadi pedoman dalam menentukan jenis materi pembelajaran,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan
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efisien. Kemendikbud menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
hendaknya memuat 2 komponen utama, yaitu kompetensi dan cakupan
materi. Kompetensi adalah kemampuan yang perlu ditunjukkan oleh
peserta didik untuk menunjukkan bahwa ia telah berhasil mencapai
tujuan pembelajaran, sedangkan cakupan materi adalah isi dan konsep

utama yang perlu dipahami pada akhir suatu satuan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran merupakan gambaran pencapaian pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperoleh peserta didik dalam satu atau
lebih kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dikembangkan
dengan mempertimbangkan bukti yang dapat diamati dan diukur pada
diri peserta didik sehingga dapat dinyatakan bahwa peserta didik telah

mencapai tujuan pembelajaran.

. Komponen Pembelajaran

Komponen pembelajaran merupakan kumpulan dari beberapa hal yang
memiliki hubungan atau keterkaitan satu sama lain. Menurut Fahrudin
(2022) penelitian yang dilakukannya menghasilkan 7 komponen

pembelajaran yaitu:

Peserta Pidik

Materi Pembelajaran
Pendidik

Tujuan Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Media Pembelajaran
Evaluasi Pembelajaran

@ oo o

Komponen-komponen pembelajaran merupakan suatu sistem yang
utuh dan saling mendukung satu sama lain. Komponen-komponen
pembelajaran menurut Dolong (2016) meliputi tujuan pendidikan,
peserta didik, pendidik, bahan atau materi pelajaran, pendekatan atau
metode, media atau alat, sumber belajar dan evaluasi. Pada dasarnya,

proses pengajaran dapat berjalan secara lancar, efisien, dan efektif
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berkat adanya interaksi yang positif dan produktif antara berbagai

komponen yang terkandung dalam sistem pengajaran tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen pembelajaran merupakan kumpulan dari beberapa satuan
yang saling berhubungan dan memiliki keterkaitan satu sama lain

yang memiliki peran penting dalam pembelajaran.

C. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan manusia untuk menganalisis
permasalah, sebuah ide atau gagasan untuk mencari solusi sesuai
kemampuan pengetahuan yang dimiliki. Menurut Puspitawati (2022)
berpikir kritis juga dapat dijelaskan sebagai proses yang dilakukan
manusia dalam aktivitas mental guna menyelesaikan segala
permasalahan ketika memutuskan apa yang harus dilakukan,

menyempurnakan pilihan, pembelajaran dan proses ilmiah.

Ennis dalam Rizki Ardianingtyas dkk., (2020) menyatakan bahwa
berpikir kritis sebagai suatu proses berpikir dengan tujuan untuk
membuat keputusan-keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan
mengenai apa yang akan diyakini dan apa yang akan dilakukan. Dalam
memutuskan apa yang akan dipercaya dan apa yang akan dilakukan,
diperlukan informasi yang reliabel dan pemahaman terhadap topik atau

lapangan studi.

Keterampilan berpikir merupakan keterampilan yang penting untuk
mengatasi tantangan hidup. Menurut Rahardhian (2022) pada era
modern ini, kemampuan berpikir kritis telah muncul sebagai satu-
satunya keterampilan terpenting bagi abad 21 yang harus

dikembangkan bersamaan dengan kemampuan berkolaborasi,
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berkomunikasi, serta menjadi kreatif dan inovatif atau biasa dikenal

Higher Order Thinking Skill (HOTS).

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menelaah suatu
masalah dan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Dengan
berpikir kritis kita memiliki kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi,

serta menjadi kreatif dan inovatif.

. Faktor-faktor yang Memengaruhi Berpikir Kritis

Terdapat faktor-faktor yang memengaruhi berpikir kritis secara global
diantaranya, menurut Dores dkk., (2020) faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah faktor
psikologis meliputi perkembangan intelektual, motivasi dan kecemasan,
faktor fisiologis meliputi kondisi fisik, faktor kemandirian belajar, dan
faktor interaksi. Menurut Alin Sholihah & Widha (2018) kemampuan
berpikir kritis mencakup unsur-unsur antara lain, melakukan
identifikasi, mendeskripsikan dan menjelaskan, melakukan evaluasi,
kemampuan berpendapat, kemampuan memperhatikan pendapat dan
mendengarkan. Faktor internal yang memengaruhi menurut oleh
Amalia dkk., (2021) berpikir kritis adalah sebagai berikut

Faktor internal yang mempengaruhi peserta didik dalam berpikir
secara kritis ada 5 faktor. Faktor eksternal yang berhubungan
dari luar individu berupa lingkungan sosial. Beberapa faktor
internal yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta
didik yaitu sebagai berikut:

a. Kondisi Fisik

b. Motivasi

c. Kecemasan

d. Perkembangan Intelektual

e. Interaksi

Berdasarkan pendapat di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran di sekolah
dasar meliputi kondisi fisik peserta didik, motivasi diri, kecemasan,

perkembangan intelektual, dan interaksi peserta didik dengan
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lingkungan sekitar. Oleh karena itu, dalam pembelajaran di sekolah
dasar, perlu diperhatikan faktor-faktor tersebut agar peserta didik dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan baik.

. Manfaat Berpikir Kritis

Berpikir kritis dapat memudahkan peserta didik untuk menjelaskan
pendapat orang lain dan tidak mudah mempercayainya. Kemampuan
berpikir kritis merupakan suatu kemampuan penting karena
mengembangkan dan mengungkapkan ide-ide penting. Menurut
Prasetiyo & Rosy (2020) manfaat keterampilan berpikir kritis yaitu
memiliki banyak alternatif jawaban dan ide kreatif, udah memahami
sudut pandang orang lain, menjadi rekan kerja yang baik, lebih mandiri,
sering menemukan peluang baru, meminimalkan salah persepsi dan

tidak mudah ditipu.

Pentingnya berpikir kritis menurut pendapat Syafitri dkk., (2021) yaitu

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan terjadinya
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Berdasarkan
hasil studi literatur, keterampilan berpikir kritis ditunjukkan
dengan nilai-nilai etika dan estetika mengemukakan hal itu
dengan memanfaatkan kemampuan. Berpikir kritis peserta didik
dapat menumbuhkan kualitas berpikir dan menghasilkan hasil
belajar yang baik.

Berpikir kritis juga membantu kita belajar mengkaji ide yang rumit
secara sistematis untuk memahaminya dengan lebih baik, sehingga
mencegah orang membuat keputusan yang buruk dan membantu
mereka memecahkan masalah. Oleh karena itu, keterampilan
pemecahan masalah diperlukan hampir di setiap bidang kehidupan
manusia. Bahkan keberhasilan dalam hidup sangat bergantung pada
kemampuan menyelesaikan masalah dengan baik. Dalam situasi seperti
ini, berpikir kritis menjadi kebutuhan penting bagi setiap orang untuk

dapat menyelesaikan masalah.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat mengajarkan
berpikir kritis tidak dapat diabaikan lagi, karena berpikir kritis
merupakan proses yang mendasar dalam suatu keadaan dinamis yang
memungkinkan peserta didik untuk menanggulangi dan mengatasi
ketidak pastian masa depan. Berpikir kritis sangatlah penting bagi
pendidikan dan peserta didik karena berpikir kritis mencakup seluruh
proses mendapatkan, membandingkan, menganalisis, mengevaluasi,

internalisasi, dan bertindak.

. Indikator Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis memiliki indikator-indikator yang
berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar yang membuktikan
peserta didik telah berpikir kritis. Terdapat lima kategori kemampuan
berpikir kritis menurut Ennis (1985) lima aspek tersebut diuraikan

menjadi beberapa bagian sebagai berikut.

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Sub Indokator
1. Elementary clarification | a. Memfokuskan pertanyaan
(memberikan penjelasan | b. Menganalisis pertanyaan
sederhana) c. Bertanya dan menjawab pertanyaan
2. Basic support a. Mempertimbangkan apakah sumber
(membangun keterampilan dapat dipercaya atau tidak
dasar) b. Mengobservasi, mempertimbangkan

laporan observasi

3. | Inference (menyimpulkan) | a. Melakukan dan mempertimbangkan
hasil deduksi

b. Melakukan dan mempertimbangkan
hasil induksi

¢. Membuat dan menentukan nilai

pertimbangan
4. Advanced clarification a. Mendefinisikan, mempertimbangkan
(memberikan penjelasan suatu definisi
lanjut) b. Mengidentifikasi asumsi-asumsi
5. Strategies and tactics a. Menentukan suatu tindakan
(mengatur strategi dan b. Berinteraksi dengan orang lain

taktik)
Sumber: Ennis (1985)
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Musthofa & Ali (2021) ia berpendapat bahwa, terdapat lima perilaku
yang sistemis dalam berpikir kritis yaitu: keterampilan menganalisis
dalam menjabarkan struktur komponen-komponen agar tersusun
dengan benar, keterampilan mensintesis yaitu menggabungkan bagian-
bagian, keterampilan menganalisis peserta didik, keterampilan
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi. Facione dalam
Munawwarah dkk., (2020) juga berpendapat bahwa terdapat enam
langkah-langkah indikator proses berpikir kritis dalam memecahkan
masalah yaitu, identify, define, enumerate, analyze, list, dan self-

correct.

Menurut penjelasan di atas, terdapat 5 indikator kemampuan berpikir
kritis yaitu, memberikan penjelasan dasar, membangun keterampilan
sederhana, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut dan mengatur

strategi dan taktik.

D. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan alat untuk menyampaikan materi ajar yang dilakukan
oleh pendidik kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai
dengan baik. Sedangkan pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik kepada peserta didik, agar peserta didik memperoleh
ilmu pengetahuan, keahlian, kebiasaan serta pembentukan karakter
peserta didik agar menjadi lebih baik. Media pembelajaran menurut
Aghni (2018) yaitu segala sesuatu mulai dari alat, lingkungan, dan
berbagai bentuk kegiatan yang dirancang untuk menambah
pengetahuan, mengubah sikap, atau menanamkan keterampilan pada

setiap orang yang menggunakannya.

Pengertian media pembelajaran juga disampaikan oleh Tafonao (2018)
ia berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan segalanya yang

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada



20

penerima, jadi dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat

belajar peserta didik.

Media pembelajaran biasanya digunakan sebagai alat bantu pendidik
untuk menyampaikan materi pembelajaran saat belajar mengajar. Media
dapat berupa orang, materi atau peristiwa yang membantu menciptakan
kondisi yang membantu peserta didik memperoleh pengetahuan,

keterampilan atau sikap.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas mengenai media
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan sarana untuk mempermudah penyampaian pesan berupa
informasi selain itu media juga merupakan alat untuk merangsang
manusia dalam memahami suatu informasi yang disajikan dalam media

pembelajaran.

. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran secara umum dibagi menjadi 3 jenis yaitu, media
audio, media visual dan media audio visual. Menurut Ibrahim dkk.,
(2022) para ahli mengklasifikasikan jenis-jenis media pembelajaran
dengan berbagai cara, namun pada dasarnya terdapat kesamaan dalam
pengklasifikasian jenis-jenis media yaitu.

1. Media visual: media yang hanya dapat dilihat. Misalnya gambar,
poster, atau hal lain yang hanya bisa diapresiasi secara visual
dapat bergerak dan tidak mengeluarkan suara.

2. Media audio: media yang hanya dapat digunakan melalui
pendengaran, seperti voice note, radio, musik, dan lain-lain.

3. Media audiovisual: media yang dapat digunakan melalui
penglihatan dan pendengaran, seperti video, film pendek, slide,
dan lain-lain.

Menyampaikan pesan atau materi pembelajaran agar dapat diterima
oleh peserta didik dengan mudah hendaknya menggunakan media
pembelajaran. Klasifikasi media pembelajaran menurut Ani (2019)

yaitu sebagai berikut.
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1. Media Audio
Media Audio merupakan media yang isi pesannya hanya
diterima melalui indera pendengaran. Dilihat dari sifat pesan
yang diterima, media audio dapat menyampaikan pesan verbal
(bahasa lisan atau kata-kata) maupun non verbal (bunyi-bunyian
dan vokalisasi). Contohnya: radio, kaset audio, MP3

2. Media Visual
Media visual merupakan media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan. Media visual menampilan materialnya dengan
menggunakan alat proyeksi atau proyektor,karena melalui media
ini perangkat lunak (soft ware) contohnya foto, gambar, poster,
kartun, grafik dan sebagainya.

3. Media Audio-Visual
Media audio-visual biasa disebut sebagai media video. Video
merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan pesan
pembelajaran. Dalam media video terdapat dua unsur yang
saling bersatu yaitu audio dan visual. Adanya unsur audio
memungkinkan peserta didik untuk dapat menerima pesan
pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan unsur visual
memungkinkan penciptakan pesan belajar melalui bentuk
visualisasi. Contohnya: film bersuara, video, televisi, sound dan
slide.

4. Media Multimedia
Media yang dapat menyajikan unsur media secara lengkap,
seperti animasi. Multimedia biasanya identik dengan komputer,
internet dan pembelajaran berbasis komputer.

5. Media Realita
Media nyata yang ada di dilingkungan alam, baik digunakan
dalam keadaan hidup maupun sudah diawetkan, seperti:
binatang, spesimen (media awetan), herbarium dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai jenis-jenis media
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media dapat dibedakan menjadi
media visual, media audio, media audiovisual, media multimedia, dan

media realita.

. Manfaat Media Pembelajaran

Dengan adanya media pembelajaran peserta didik mejadi lebih antusias
belajar dan tidak mudah bosan. Menurut Nasution dalam Nurrita (2018)
manfaat media pembelajaran sebagai alat pembelajaran dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut.
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. Pembelajaran dapat lebih menarik perhatian peserta didik dan

dapat mengembangkan motivasi belajar.

. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga

mudah dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan peserta
didik menguasai tujuan pembelajaran dengan baik.

. Metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi, tidak hanya

metode ceramah yang berpusat pada pendidik, serta peserta
didik tidak mudah bosan, dan pendidik tidak kehabisan tenaga.

. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena

tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pendidik, tetapi juga
aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan dan lain-lain.

Manfaat media pembelajaran juga disampaikan oleh Karo-Karo &

Rohani (2018) sebagai berikut.

AN

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Efisiensi dalam waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja.

Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap
materi dan proses belajar.

. Merubah peran pendidik ke arah yang lebih positif dan

produktif.

Pemanfaatan media pembelajaran yang relevan di dalam kelas dapat

lebih optimal proses pembelajaran. Bagi pendidik, media pembelajaran

membantu mengkonkritkan segala sesuatunya konsep atau gagasan dan

membantu memotivasi peserta belajar aktif. Untuk peserta didik, media

dapat menjadi jembatan pemikiran dan tindakan kritis. Jadi, media

dapat membantu pendidik dan peserta didik untuk mencapai

kompetensi dasar yang telah ditentukan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat

media pembelajaran yaitu dapat mempermudak pendidik melaksanakan

kegiatan pembelajaran dan mempermudah peserta didik dalam

memahami pembelajaran yang telah diberikan oleh pendidik karena
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media pembelajaran dapat menumbuhkan semangat belajar peserta

didik.

E. E-Media

1. Pengertian E-Media
E-Media atau yang biasa dikenal dengan media elektronik merupakan
media pembelajaran yang dapat diakses secara online menggunakan
internet. Kristanto, (2016) mengatakan bahwa pembelajaran
menggunakan media elektronik semakin dikenal sebagai salah satu cara
untuk mengatasi masalah pendidikan. Pembelajaran menggunakan
media elektronik berisi audio, video atau perangkat komputer atau
kombinasi dari ketiganya. Contoh media eltronik yaitu radio, televisi,

film, komputer, internet, dan sebagainya.

Media elektronik merupakan salah satu jenis media di era sekarang
yang serba digital. Media elektronik mengacu pada perangkat atau
teknologi apa pun yang menggunakan listrik untuk mengirimkan atau
menyimpan informasi. Perangkat utama media elektronik adalah
internet, yang telah mengubah cara masyarakat berkomunikasi,

mendapatkan berita dan informasi, serta mengonsumsi media.

Beberapa contoh media elektronik yaitu: radio, televisi, perangkat
seluler, komputer, gawai, CD, DVD, kaset dan masih banyak lagi.
Menurut Arifannisa, (2023) dalam era teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin maju, penggunaan media dalam proses
pembelajaran menjadi semakin penting. Penggunaan media dalam
pembelajaran dianggap efektif membantu percepatan, pendalaman dan

akurasi pemahaman mendalami materi belajar menjadi lebih baik.

Fahyuni & Istikomah, (2016) dalam bukunya ia menyatakan bahwa

Perkembangan teknologi khususnya teknologi informasi dan
komunikasi banyak menawarkan berbagai kemudahan-kemudahan
dalam menunjang proses belajar mengajar. Pembelajaran abad 21
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mengacu ke masa depan, dan selalu mempersiapkan peserta didik
untuk kehidupan masa depan yang jauh lebih baik, bermutu, dan
bermakna yang memanfaatkan peralatan elektronik (electronic
commerce).

Berdasarkan penjelasaan di atas, dapat disimpulkan bahwa media
elektronik merupakan alat yang dapat mempermudah manusia dalam
mengakses informasi dan pengetahuan. Media elektronik biasanya
diakses menggunakan data atau internet yang berasal dari jaringan
kabel, telpon dan satelit yang dapat diakses melalui perangkat seperti
laptop dan komputer.

. Manfaat E-Media

Media elektronik memiliki banyak manfaat dalam dunia Pendidikan,
selain sesuai dengan perkembangan zaman media ini sangat membantu
pendidik dan peserta didik. Menurut Pagarra, (2022) media elektronik
memaparkan makna sesuatu istilah yang dikehendaki dengan
menggunakan berbagai media dukungan sebagai tambahan penjelasan
yang diberikan melalui penggunaan teks. Penggunaan media ektronik
bermanfaat agar penjelasan mengenai sesuatu perkataan agar

pembelajaran menjadi lebih berkesan, menarik, dan interaktif.

Manfaat media pembelajaran juga diungkapkan oleh Alti dkk., (2022)
media pembelajaran berupa gambar, alat, atau suara dapat digunakan
untuk menarik perhatian peserta didik agar tercapainya keberhasilan
pada proses pembelajaran. Adanya sebuah media, para peserta didik
akan mendapatkan pengalaman belajar yang menarik dan
menyenangkan yang dapat berpengaruh kepada psikologis peserta didik

tersebut.

Revolusi pendidikan menuntut pendidik untuk mampu manfaatkan
media pembelajaran elektronik dalam pembelajaran sebagai bagian dari
peningkatan kapasitas dan kapasitas pendidik sesuai dengan kemajuan

teknologi informasi, penggunaan media elektronik dalam pembelajaran
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merupakan bagian dari aplikasi multimedia. Perkembangan teknologi

ini berdampak pada kemajuan di berbagai aspek kehidupan.

Keberadaan segala media seperti laptop, handphone, tablet, playstation,
televisi, dan yang lainnya. Hal ini merupakan hasil dari perkembangan
teknologi yang semakin maju dan berbagai alat canggih lainnya yang
memudahkan dalam mengakses segala informasi dan berbagai jenis
hiburan. Anwar dkk., (2022) menyatakan bahwa
Seiring berkembangnya teknologi pembelajaran, media
pembelajaran merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang
berwujud media elektronik adalah upaya strategis dalam
mempermudah dan memperlancar proses pembelajaran, menjadi
faktor penting terlaksananya pembelajaran, mengurangi

menggunakan metoda ceramah dengan mengimbangi dengan
pembelajaran berbasis media.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari
media elektronik yaitu mempermudah pendidik dalam memberikan
media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. Selain itu juga
dapat mempermudah pendidik maupun peserta didik dalam hal

mengakses informasi dari dalam maupun luar negeri.

F. Powerpoint Interaktif

1. Pengertian Powerpoint Interaktif
Powerpoint merupakan halaman berisi tentang materi pembelajaran
yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik agar mendapat pengetahuan
dari media tersebut. Menurut Fahyuni, (2017) microsoft powerpoint
merupakan sebuah software yang dibuat dan dikembangkan berbasis
multimedia. Aplikasi software microsoft powerpoint yang digunakan
untuk presentasi memanfaatkan berbagai fasilitas seperti hyperlink,

insert picture, table, grafik movie, sound beserta efek animasinya.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam kegiatan

pembelajaran untuk meningkatkan interaksi guru dengan peserta didik
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saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Powerpoint interaktif dalam
dunia pendidikan memiliki peran penting dalam menyampaikan
informasi kepada peserta didik. Menurut Fikri, (2018) media
multimedia interaktif yang dapat membantu sistem belajar sambil
bermain di dalam kelas. Media interaktif memberikan dampak untuk
membangun literasi digital. Teknogi multimedia jika dipersiapkan
sebaik mungkin dapat mempengaruhi keefektifan pembelajaran dan

membantu dalam proses belajar.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
powerpoint interaktif merupakan media pembelajaran yang dapat
menarik perhatian dan minat belajar peserta didik karena memiliki
berbagai fitur-fitur yang menarik seperti audio, gambar-gambar,

animasi-animasi.

. Kelebihan dan Kekurangan Powerpoint Interaktif

Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing termasuk media powerpoint interaktif ini. Menurut Anwar dkk.,
(2022) terdapat kelebihan dan kelemahan media pembelajaran

powerpoint interaktif yaitu:

Kelebihan powerpoint antara lain: 1) Sarana untuk mempermudah
sebuah presentasi. 2) Membuat sebuah presentasi berbentuk
softcopy sehingga dapat diakses oleh berbagai perangkat komputer.
3) Membuat presentasi dalam bentuk slide yang menarik dan
cantik dengan dukungan fitur-fitur di dalmnya. 4) Mempermudah
dalam membuat, mengatur dan mencetak berbagai slide.

Selain kelebihannya, powerpoint interaktif juga memiliki
kelemahan, seperti berikut: 1) Pembuatan powerpoint memerlukan
prosedur yang memakan waktu dan tenaga. 2) Memerlukan
teknologi LCD dan perangkat keras yang berfungsi. 3) Sistem
operasi yang digunakan adalah sistem operasi windows. 4) Untuk
membuat membuat powerpoint yang benar, baik dan menarik,
dibutuhkan skills/kemampuan.

Kelebihan dan kekurangan media powerpoint interaktif juga

disampaikan oleh Aryadillah & Fitriansyah, (2017) mengatakan bahwa



27

Kelebihan powerpoint yaitu. (1) membuat presentasi menjadi
sangat mudah karena didukung dengan fitur fitur yang canggih dan
menarik, (2) tersedianya variasi desain dan animasi, (3) tersedianya
template yang menarik, (4) dapat memasukkan suara, foto/gambar,
dan video, (5) terdapat animasi dan transisi. Namun disisi lain
terdapat kekurangan pada microsoft powerpoint ini yaitu harus
memiliki kemampauan dan harganya yang relatif mahal.
Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
media powerpoint interaktif membuat pelajaran menjadi lebih menarik
dan memudahkan pendidik melakukan proses belajar mengajar. Namun,

untuk dapat membuat powerpoint interaktif dibutuhkan keahlian dan

penggunaannya membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai.

. Indikator Powerpoint Interaktif

Setiap media pembelajaran memiliki indikatornya masing-masing,
menurut Sya’ada & Turistiani, (2021) indikator keefektifan penggunaan
media pembelajaran yaitu dapat dilihat dari ketepatan dan tujuan
pembelajaran, kesesuaian taraf pemikiran peserta didik dan ketersediaan
waktu untuk penggunaannya. Menurut Rachmat & Winata (2019)
media pembelajaran powerpoint interaktif diukur melalui lima indikator
yaitu 1) relevansi, 2) kemampuan pendidik, 3) kemudahan penggunaan,
4) ketersediaan, 5) kebermanfaatan yaitu powerpoint dapat membangun
keterampilan dan merupakan bantuan yang dapat membuat peserta

didik aktif dalam belajar.

Ragam media yang digunakan dari aspek visual, menurut Sanjaya
(2016) media terdiri dari:

1) Teks yang mudah dipahami sebagai media pembelajaran

2) Audio (audio, suara, backsound, musik)

3) Media bergerak (animasi, film)

4) Visual (desain tata letak, warna)

5) Diagram/bagan (peta konsep atau petunjuk penggunaan)
6)Tata letak interaktif (simbol navigasi), konsistensi navigasi,
konsistensi tombol, previous, next, exit dan user control)

7) Komunikasi sesuai dengan pesan yang disampaikan dan dapat
diterima/sesuai dengan keinginan sasaran
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Dari penjelasaan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator powerpoint
interaktif yaitu teks, audio, media gerak, visual, diagram/bagan,
interaktif dan komunikasi yang sesuai. Media pembelajaran akan efektif
jika digunakan dengan tepat berdasarkan kebutuhan masing-masing.

. Langkah-Langkah Pembuatan Powerpoint Interaktif

Penelitian ini bertujan meneliti keefektifan e-media powerpoint yang
dikembangkan melalui aplikasi canva. Menurut Abdussalam dkk.,
(2022) salah satu dari banyaknya aplikasi yang telah hadir dalam dunia
teknologi yaitu canva. Canva merupakan program desain online yang
menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi, resume, poster,
pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, penanda buku, bulletin, dan
lain sebagainya yang disediakan dalam aplikasi canva. Beberapa jenis
presentasi yang ada pada canva seperti presentasi kreatif, pendidikan,

bisnis, periklanan, teknologi, dan lain sebagainya.

Membuat powerpoint interaktif untuk pembelajaran memerlukan
langkah-langkah yang tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik. Desainnya disesuaikan dengan ide dan materi yang ingin
disampaikan, unsur utama dalam media ini adalah unsur animasi dan

penataan isi sehingga powerpoint terlihat lebih hidup dan menarik.

Langkah-langkah pembuatan media powerpoint interaktif melalui canva

menurut Nopita (2023) sebagai berikut.

a. Menyiapkan konsep dan isi materi
Sebelum mulai mendesain, pastikan sudah memiliki
gambaran yang jelas tentang konsep dan materi apa yang
perlu disertakan dalam presentasi.

b. Buat akun canva atau masuk akun canva
Jika Anda belum memiliki akun canva maka buat akun
terlebih dahulu atau jika sudah memiliki akun langsung saja
masuk ke akun.

c. Pilih template presentasi
Canva menawarkan beragam template presentasi yang dapat
dipilih. Pilih template yang sesuai dengan gaya dan tujuan
presentasi.
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d. Tambahkan teks dan grafik
Mulailah dengan menambahkan teks dan grafik ke slide
presentasi, agar dapat mengganti teks slide dengan pesan dan
menambahkan grafik atau ilustrasi jika diperlukan.

e. Gunakan animasi dan transisi
Canva menawarkan animasi dan transisi yang dapat
ditambahkan ke setiap slide untuk membuat presentasi
menjadi lebih dinamis.

f. Tambahkan tautan dan tombol interaktif
Salah satu fitur hebat canva adalah kemampuan untuk
menambahkan tautan dan tombol interaktif. Misalnya, kita
dapat menambahkan link ke situs web, media sosial, atau
halaman lain di presentasi. Hal ini memungkinkan peserta
didik untuk mengeksplorasi lebih banyak tentang topik yang
sedang dibahas.

g. Uji coba presentasi
Uji coba presentasi sebelum melaksanakan presentasi.
Pastikan semua tautan dan animasi berfungsi dengan baik
dan semuanya berjalan lancar.

h. Presentasikan dan interaksikan kepada peserta didik
Selama presentasi pastikan untuk berinteraksi dengan peserta
didik, ajak mereka untuk mengklik tautan, menjawab
pertanyaan, atau berpartisipasi dalam jajak pendapat.

5. Langkah-Langkah Penggunaan Powerpoint Interaktif
Media pembelajaran yang telah dibuat agar dapat digunakan
secara efektif dan efisien perlu menempuh langlah-langkah yang
sistematis. Terdapat tiga langkah-langkah penggunaan media menurut
Hasan dkk., (2021) sebagai berikut.

a. Persiapan
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah persiapan
diantaranya, membuat bahan ajar atau modul ajar dan
mencantumkan media pembelajaran powerpoint interaktif,
mempelajari buku ajar dan menyiapkan alat-alat yang akan
digunakan dalam menggunakan powerpoint interaktif.

b. Pelaksanaan atau penyajian
Pastikan bahwa media powerpoint interaktif dan peralatan yang
akan digunakan telah lengkap, jelaskan atau beri apersepsi
terlebih dahulu kepada peserta didik dan hindari hal-hal yang
dapat mengganggu konsentrasi.

c. Tindak lanjut
Kegiatan ini perlu dilakukan untuk memantapkan pemahaman
peserta didik tentang materi yang dibahas dengan menggunakan
media powerpoint interaktif. Kegiatan-kegiatan yang dapat
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dilakukan diantaranya diskusi, tanya jawab, mengerjakan soal-
soal yang terdapat pada powerpoint interaktif.

Langkah-langkah yang telah dijelaskan di atas merupakan langkah umum
penggunaan media pembelajaran. Kristanto (2016) mengatkan penggunaan
media audio, video, komputer multimedia, e-learning, e-media powerpoint
interaktif dan lain sebagainya detail langkah-langkah atau strategi
penggunaannya dapat dibuat sendiri oleh pendidik yang disesuaikan

dengan karakteristik media masing-masing.

Langkah-langkah penggunaan powerpoint interaktif biasanya sudah
dicantumkan pada slide pertama. Menurut Asnul (2021) powerpoint
memungkinkan kita untuk menggunakan /yperlink atau tombol navigasi
yang dapat mengarahkan kehalaman yang diinginkan. yperlink merupakan
fitur yang memungkinkan kita untuk menyambungkan slide yang sedang
dipresentasikan ke s/ide lain, atau ke website tertentu. Fitur ini dapat

mempersingkat waktu ketika melakukan presentasi.

. Mata Pelajaran IPAS
1. Pengertian IPAS SD

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu yang
mempelajari benda hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, serta mempelajari kehidupan manusia sebagai individu
dan makhluk sosial dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Secara
umum pengertian ilmu pengetahuan merupakan gabungan dari berbagai
macam pengetahuan yang disusun secara logis dan sistematis dengan
memperhatikan hubungan sebab akibat melingkupi pengetahuan alam
dan pengetahuan sosial. Menurut Suhelayanti dkk., (2023) IPAS
merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan
materi [PA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. [PA yang
mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat dengan kondisi
masyarakat atau lingkungan, sehingga memungkinkan untuk diajarkan

secara integratif.
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Menurut Azzahra dkk., (2023) ia menyatakan bahwa

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu yang
mempelajari benda hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, serta mempelajari kehidupan manusia sebagai
individu dan makhluk sosial dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Dalam pembelajaran seperti ini, peserta didik harus
mampu mengembangkan rasa ingin tahunya untuk mempelajari
fenomena-fenomena dalam kehidupannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata
pelajaran kurikulum merdeka yang mempelajari ilmu pengetahuan
tentang makhluk hidup, benda mati, dan interaksinya dalam alam

semesta ini.

. Tujuan IPAS SD

Setiap mata pelajaran memiliki tujuan yang berbeda-beda termasuk
pembelajaran IPAS ini, Andreani & Gunansyah (2022) mengatakan
pembelajaran IPAS dirancang pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Pembelajaran IPAS membantu peserta didik memahami peristiwa yang
terjadi di lingkungan sekitarnya. Pembelajaran IPAS dirancang untuk
meningkatkan wawasan dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap

lingkungan sekitar.

Menurut Suhelayanti dkk., (2023) tujuan Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah peserta didik
mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan profil pelajar

pancasila dan juga sebagai berikut.

a. Mengembangkan minat dan rasa ingin tahu sehingga peserta
didik terdorong untuk meneliti suatu fenomena yang ada di
sekitar manusia, memahami tentang alam semesta dan
hubungannya dengan kehidupan manusia.

b. Berperan aktif dalam memelihara, melindungi, melestarikan
lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan
lingkungan dengan bijak.



32

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi yang
nyata.

d. Mengerti siapa dirinya, pahami hami bagaimana lingkungan
sosial dia berada, bagaimanakah kehidupan manusia dan
masyarakat berkembang seiring berjalannya waktu.

e. Memahami syarat-syarat yang diperlukan peserta didik untuk
menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta
memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia,
agar dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan diri sendiri dan lingkungan di sekitar.

f. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam
IPAS dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPAS tentunya akan bermanfaat dalam upaya pemerintah dalam
meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik di Indonesia. Peserta
didik dapat memahami, mengembangkan pengetahuan dan pemahaman

konsep IPAS dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Karakteristik IPAS SD
Terdapat karakteristik utama kurikulum merdeka belajar menurut
Hattarina dkk., (2022) yang dapat mendukung pemulihan pembelajaran

saat ini, yaitu antara lain.

a. Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) untuk
pengembangan soft skills dan karakter meliputi keimanan,
taqwa, dan akhlak mulia, gotong royong, kebhinekaan global,
kemandirian, berpikir kritis, dan kreativitas.

b. Fokus pada materi inti dan memberikan yang waktu cukup
untuk pembelajaran secara mendalam keterampilan pada literasi
seperti membaca, menulis dan numerasi.

c. Pendidik mempunyai kebebasan dalam menyampaikan
pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didik (teaching
at the right level) dan menyesuaikan dengan konteks dan
muatan lokal.

Sejalan dengan Hattarina Barlian dkk., (2022) mengatakan bahwa
kurikulum merdeka dikembangkan sebagai kerangka pendidikan yang

lebih fleksibel, berfokus pada materi penting dan mengembangkan
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karakter dan kemampuan peserta didik. Karakteristik utama dari
kurikulum merdeka yaitu mendukung pemulihan pembelajaran yaitu
pembelajaran berbasis proyek untuk pengembangan soft skills dan
karakter sesuai profil pelajar Pancasila dan fokus pada materi penting
untuk memberikan waktu yang cukup untuk pembelajaran yang
mendalam bagi kompetensi dasar seperti membaca, menulis dan

berhitung.

Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sendiri

menurut kemendikbudristek yaitu sebagai berikut.

a. Bersifat dinamis
Seiring berkembangnya zaman pengetahuan dari masa ke terus
mengalami perubahan, sehingga perlu dilakukan pengkajian.
Oleh karena itu, ilmu pengetahuan bersifat dinamis dan
merupakan upaya manusia yang berkelanjutan untuk menemukan
kebenaran dan menggunakannya dalam kehidupan.

b. Pendekatan yang lebih holistik
Perlunya mengembangkan sudut pandang yang luas berkaitan
dengan disiplin ilmu lainnya untuk memperoleh pengetahuan
baru. Kemampuan alam untuk memenuhi kebutuhan manusia dari
waktu ke waktu juga turun. Petumbuhan penduduk yang
berkelanjutan juga menjadi salah satu penyebab banyaknya
masalah yang ada. Agar hal ini dapat dimengerti dan diterima
oleh peserta didik, maka perlu dipadukan menjadi kesatuan yang
disebut dengan IPAS. Pembelajaran IPAS terdiri dari 2 unsur
yaitu sains dan sosial serta keterampilan proses.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPAS memiliki karakteristik yang dinamis karena sesuai dengan
perkembangan zaman, serta bersifat holistik karena mencakup berbagai

disiplin ilmu untuk memperoleh pengetahuan yang baru.

H. Kerangka Pikir
Berpikir kritis merupakan proses peserta didik dalam menelaah suatu
informasi atau permasalahan dan dapat mencari solusi dari permasalahan

tersebut. Kemampuan berpikir kritis penting diajarkan mulai jenjang
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sekolah dasar agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan

berkomunikasi dan penyelesaian masalah sedini mungkin.

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir dengan jernih dan masuk
akal tentang apa yang yang harus dilakukan atau diyakini. Proses di mana
peserta didik membuat penilaian yang rasional, logis, sistematis, dan
bijaksana adalah proses berpikir kritis. Peserta didik dalam memecahkan
suatu masalah harus mendapatkan pengalaman yang nyata secara

langsung.

Media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yaitu e-media dalam bentuk powerpoint interaktif yang
dikembangkan melalui aplikasi canva. Media powerpoint interaktif juga
dilengkapi dengan fitur-fitur yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Fitur-fitur yang terdapat pada media powerpoint interaktif
yang dikembangkan antara lain: kemampuan mengikuti petunjuk, video

pembelajaran, kuis, dan tugas.

Media powerpoint interaktif yang memadukan audio, teks, gambar,
animasi, dan video memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami konsep lebih mendalam hingga melatih kemampuan berpikir
kritis. Dengan demikian, peserta didik mampu menjelaskan, menganalisis
dan mengidentifikasi solusi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kemampuan
Berpikir Kritis
(Y)

E-Media (X)

v

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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Keterangan :
X = E-Media powerpoint interaktif
Y = Kemampuan Berpikir Kritis

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menentukan hipotesis dalam
penelitian ini yaitu “terdapat hubungan e-media pada mata pelajaran IPAS
dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik SD Negeri 8§ Metro Timur
tahun ajaran 2023/2024”.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Menurut Mukhid (2021) penelitian eksperimen
merupakan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi menggunakan
data mengenai akbibat adanya suatu perlakuan (treatment), selain itu
penelitian eksperimen dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis.
Penulis menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi experiment
design). Jenis penelitian ini memiliki kelompok kontrol dan eksperimen
yang tidak dipilih secara acak atau random. Desain eksperimen ini terbagi
menjadi dua macam yaitu times series design dan non-equivalent control

group design.

Objek penelitiannya yaitu penggunaan e-media powerpoint interaktif (X)
dan kemampuan berpikir kritis IV SD Negeri 8 Metro Timur (Y). Kelas
eksperimen pada penelitian ini yaitu kelas yang diberikan perlakuan
berupa penggunaan e-media powerpoint interaktif, sedangkan kelas
kontrol yaitu kelas yang menggunakan media pembelajaran yang biasa
digunakan oleh pendidik atau kelas yang tidak mendapat perlakuan
eksperimen media powerpoint interaktif. Menurut Abraham & Supriyati
(2022) desain kelompok kontrol yang tidak sama (non-equivalent control
group design). Desain penelitian ini sering digunakan dalam penelitian.
Desain ini subjek penelitian atau partisipan penelitian tidak dipilih secara
acak untuk dilibatkan dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Desain penelitian non-equivalent control group design dapat digambarkan

sebagai berikut.
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0, X 0,
O3 04

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:
04 = Nilai pretest kelompok eksperimen
X = Perlakuan penggunaan e-media powerpoint interaktif
0, = Nilai posttest kelompok eksperimen
05 = Nilai pretest kelompok kontrol
0, = Nilai posttest kelompok kontrol
. Setting Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 8
Metro Timur.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Timur, JL. Stadion
Tejosari 24, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Lampung.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV

SD Negeri 8 Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024.

. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam

penelitian sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
a. Penulis melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 8 Metro
Timur, penulis bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga
kependidikan. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan studi

dokumentasi. Hal yang diobservasi meliputi keadaan sekolah, jumlah
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kelas, jumlah peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian,

serta cara mengajar pendidik.

. Penulis melakukan observasi bersama wali kelas IV A dan IV B SD

Negeri 8 Metro Timur.
Penulis menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran yang

kemudian dijadikan objek penelitian oleh penulis.

. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa

tes dalam bentuk uraian.

Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid
dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest.
Menyusun capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran serta modul
ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Mempersiapkan media pembelajaran powerpoint interaktif sesuai

dengan materi yang diajarkan serta alat penunjang yang dibutuhkan.

. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik pada kelas eksperimen dan kontrol.

Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan
e-media powerpoint interaktif, sedangkan kelas kontrol
menggunakan media gambar.

Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta

didik.

. Penyelesaian

a.

b.

Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil
pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Intepretasi hasil perhitungan data.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan semua objek dalam sebuah penelitian atau dapat
dikatakan populasi merupakan jumlah keseluruhan dari individu yang
akan diteliti. Menurut Amin dkk., (2023) populasi merupakan
keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan
ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Hakikatnya populasi merupakan
semua kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal
di suatu tempat secara bersama. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur.

Populasi awal dalam penelitian ini sebelum dilakukan tes uji
kemampuan awal atau uji pretest adalah peserta didik kelas IV SD
Negeri 8 Metro Timur, yang terdiri dari dua kelas sebanyak 58 orang

peserta didik dengan rincian tabel berikut.

Tabel 4. Populasi Peserta Didik Kelas IV

Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah
Laki-laki Perempuan

IVA 16 14 30

IVB 13 15 28
Jumlah 58

Sumber: Dokumen pendidik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur Tahun
Pelajaran 2023/2024
. Sampel

Sampel merupakan bagian dari beberapa populasi yang diteliti
mewakili gambaran populasi. Menurut Sugiyono (2015) sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tertentu. Pada penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling berupa sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan
sampel yang dimana semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 58 peserta didik,
kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol. Kelas IV B memiliki ketuntasan tinggi yaitu 67,86% maka
dijadikan kelas kontrol sedangkan kelas IV A memiliki ketuntasan
rendah yaitu 30% maka dijadikan kelas eksperimen. Kelas IV A
dijadikan sebagai kelas eksperimen dikarenakan memiliki persentase
ketuntasan paling rendah sehingga memudahkan untuk melihat apakah
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat ketika

diberikan perlakuan dengan e-media powerpoint interaktif.

E. Variabel Penelitian
Penelitian ini mencakup variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
merupakan variabel yang kedudukannya mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat, dapat dimanipulasi, diubah atau diganti (X) dan variabel
terikat merupakan variabel hasil pengaruh variabel bebas (Y). Terdapat
dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat.

1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah e-media powerpoint
interaktif (X). E-media powerpoint interaktif, media ini merupakan
salah satu alat atau perantara yang dapat digunakan dalam

pembelajaran.

2. Variabel Penelitian (Dependent)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis
kelas IV (Y). Kemampuan berpikir kritis adalah faktor yang penulis
amati untuk menentukan adanya pengaruh dari penggunaan e-media

powerpoint interaktif.
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F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
1. Definisi Konseptual
a. E-Media (Powerpoint Interaktif)
Media elektronik merupakan alat yang dapat mempermudah manusia
dalam mengakses informasi dan pengetahuan. Media elektronik
biasanya diakses menggunakan data atau internet yang berasal dari
jaringan kabel, telpon dan satelit yang dapat diakses melalui
perangkat seperti laptop dan komputer. Powerpoint interaktif
merupakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan
minat belajar peserta didik karena memiliki berbagai fitur-fitur yang

menarik seperti audio, gambar-gambar, animasi-animasi.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menelaah suatu
masalah dan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Dengan
berpikir kritis kita memiliki kemampuan berkolaborasi,

berkomunikasi, serta menjadi kreatif dan inovatif.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. E-Media (Powerpoint Interaktif)
E-Media biasa dikenal dengan media elektronik, media elektronik
merupakan media yang diakses dengan jaringan seluler. Powerpoint
interaktif merupakan media pembelajaran yang disajikan dengan
menarik terdapat, teks, gambar, animasi, suara, video dan soal-soal
yang disajikan secara interaktif. Indikator powerpoint interaktif yaitu
interaktif yaitu teks, audio, media gerak, visual, diagram/bagan,

interaktif dan komunikasi yang sesuai.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dimiliki

peserta didik agar dapat menyelesaikan masalah dengan cara
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memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur
strategi dan taktik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik akan
diambil dari nilai pretest dan nilai posttest ranah kognitif pada
tingkat C4, C5 dan C6. Indikator dalam penelitian ini yaitu
pencapaian yang berupa perubahan nilai sebelum dan sesudah

menggunakan e-media powerpoint interaktif.

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes

Pada penelitian ini teknik tes digunakan untuk mengetahui data

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS peserta didik.

Menurut Solichin (2017) tes merupakan suatu cara untuk melakukan

penilaian yang berupa suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik atau sekelompok peserta didik guna

menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi peserta

didik. Teknik pengumpulan data dengan tes yaitu dengan cara

memberikan tes pada awal sebelum melaksanakan pembelajaran

(pretest) dan kemudian memberikan tes pada akhir pembelajaran

(posttest).

2. Teknik Nontes

a.

Observasi

Observasi adalah instrumen penelitian dimana peneliti mengamati
perilaku atau situasi secara langsung obyek penelitiannya. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang

SD Negeri 8 Metro Timur.

. Dokumentasi

Salah satu teknik pengumpulan data yang dapat digunakan untuk
mendapat data yang relevan yaitu dokumentasi. Menurut Tanjung

dkk., (2022) dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti
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proyek tertulis. Saat menerapkan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notulen rapat, dan catatan harian. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan cara dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan
data tentang keadaan sekolah. Teknik pengumpulan data ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai Sumatif Tengah
Semester (STS) semester ganjil peserta didik tahun pelajaran
2023/2024. Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh

gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung.

H. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen
Instrumen penelitian merupakan alat yang dapat digunakan dalam
sebuah kegiatan penelitian khususnya sebagai pengukuran dan
pengumpulan data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap
mengenai hal-hal yang akan dikaji. Instrumen penelitian data yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument tes. Bentuk tes yang
akan diberikan berbentuk uraian yang berjumlah 15 item soal. Soal-soal
tersebut akan diberikan sebanyak dua kali yaitu pada saat pretest dan
posttest. Sebelum soal tersebut diberikan kepada peserta didik, soal
tersebut terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, daya beda, dan

tingkat kesukaran.
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Capaian
Pembelajaran

Indikator Soal

Indikator
Kemampuan
Berpikir Kritis

Ranah
Kognitif

Soal

Jumlah
Soal

Peserta didik
dapat
mengidentifikasi
dan
menunjukkan
kekayaan alam
yang ada di
daerah tempat
tinggal

Menganalisis
sebuah kata,
gambar, peserta
didik dapat
menyebutkan
kekayaan alam
yang ada di
sekitar

Memberikan
penjelasan
sederhana

C4

1,2

2

Menganalisis
sebuah gambar
dan kalimat
peserta didik
dapat membuat
argument atau
pendapat sendiri
mengenai
kekayaan alam
yang ada di
sekitar

Membangun
keterampilan
dasar

c4

3,4

Mengevaluasi
sejarah,
kekayaan alam
dan masyarakat
disekitar daerah
tempat tinggal
peserta didik.

Memberikan
penjelasan lanjut

C5

5,6,7,8

Menyimpulkan
kekayaan alam
dan masyarakat
disekitar daerah
tempat tinggal
peserta didik.

Menyimpulkan

C5

9,10,1

Menciptakan,
merencanakan,
menghubungkan
kekayaan alam
yang ada di
sekitar peserta
didik.

Mengatur
strategi dan
taktik

Cé6

12,13,
14,15

Jumlah

15

Sumber: Peneliti 2023/2024
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Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Menggunakan
Powerpoint Interaktif

No

Aspek

Indikator

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Instrumen

Mengamati

Mengamati materi
pembelajaran yang
disajikan dalam
media powerpoint
interaktif

Observasi

Checklist

Rubrik

Menanya

Mengajukan
pertanyaan terkait
dengan materi
pembelajaran yang
disajikan dalam
media powerpoint
interaktif

Menjawab pertanyaan
yang diajukan
pendidik terkait
dengan materi
pembelajaran yang
disajikan dalam
media powerpoint
interaktif

Observasi

Checklist

Rubrik

Mengumpulkan
Informasi

Mencatat materi
pembelajaran yang
disajikan dalam
media powerpoint
interaktif

Observasi

Checklist

Rubrik

Menganalisis

Berdiskusi untuk
memperoleh jawaban
dari soal yang
disajikan dalam
media powerpoint
interaktif

Menyimpulkan hasil
diskusi berdasarkan
jawaban yang
diperoleh

Observasi

Checklist

Rubrik

Mengkomunikasikan

Mempresentasikan
hasil projek kelompok
didepan kelas

Memberi
tanggapan/pendapat
kepada kelompok lain

Observasi

Checklist

Rubrik

Sumber: Puspitasari, (2020)
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2. Uji Prasyaratan Instrumen
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui data yang valid dan tidak
valid. Validitas biasanya berkaitan dengan tujuan pengukuran dalam
suatu penelitian. Menurut Yusup (2018) validitas instrumen
mempermasalahkan sejauh mana pengukuran tepat dalam mengukur
apa yang hendak diukur. Untuk menghitung valid tidaknya butir soal,
digunakan rumus product moment sebagai berikut.

o N (ZXY)-(ZX) (TY)
Vo JINEIXE= (EX)ZINYY2— (R ¥)?]

Keterangan:

Ty = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sempel

»X = Jumlah butir soal

>Y = Skor total

Sumber: Muncarno (2017)

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 1;4p;
dengan a = 0,05, dengan kriteria keputusan sebgai berikut.
Jika Thirung > Traber Maka dinyatakan valid. Sedangkan jika

Thitung < Ttaber Maka dinyatakan tidak valid.

Tabel 7. Interpretasi Nilai r

Nilai r Kategori
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Muncarno (2017)
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Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1,2,3,4,5,7,8,11,12,15 Valid 10
6,9,10,13,14 Tidak Valid 5

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 15 butir soal esai diperoleh 10
butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid, sehingga 10
butir soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Soal yang tidak
valid dikarenakan 7yiryng < Traper dengan ryqpe; sebesar 0,497.

Perhitungan uji validitas dapat dilihat pada lampiran 21 halaman

129.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran yang memiliki
konsistensi ketika pengukuran tersebut dilakukan secara berulang.
Reliabilitas biasanya koefisien dinyatakan dalam bentuk angka.
Reliabilitas menurut Sodiq dkk., (2020) merupakan sejauh mana
suatu hasil pengukuran dapat dipercaya. Instrument yang sudah
dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Menurut Arikunto (2018) reliabilitas berhubungan
dengan masalah kepercayaan, suatu tes dapat dikatakan mempunyai
taraf kepercayaan yang tinggi jika hasil tes tersebut memiliki hasil
yang tetap. Menghitung reliabilitas digunakan rumus korelasi Alpha
Cronbach menurut Arikunto (2018) sebagai berikut.

= () (1 o)

Keterangan:

T11 = Reliabilitas instrument
Yo = Jumlah skor tiap-tiap item
Oiotal = Varians total

n = Banyaknya soal
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Klasifikasi Reliabilitas Tingkat Reabilitas
0,0-0,19 Sangat Rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 - 0,79 Kuat
0,80 — 1,00 Sangat Kuat

Sumber: Arikunto (2018)

Dari butir pertanyaan tes yang valid, dicari reliabilitas tes

menggunakan rumus koefisien a/pha dengan bantuan program

Microsoft Office Excel 2010. Instrumen soal diuji dengan rumus

Alpha Cronbach sebagai berikut.

mo = () (- o)

o = (55) (- 5

ry, = (g) . (1 — 0,2914258237)
1y = 10714285714 x 0,7085741763
r. = 0,759187

Berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach diperoleh ry; = 0,75

dengan kategori kuat, sehingga instrument dapat digunakan dalam

penelitian. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat lebih rinci pada

lampiran 22 halaman 130.

. Uji Daya Pembeda Soal

Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir

soal dapat membedakan kemampuan yang dimiliki oleh responden.

Menurut Arikunto (2018) daya pembeda soal merupakan suatu soal

untuk membedakan antara peserta didik yang pandai dengan peserta

didik yang berkemampuan rendah. Uji daya beda soal dapat

menggunakan rumus sebagai berikut.

BA BB
D==——=—=PA-PB
JA  JB
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Keterangan;

D = Daya pembeda soal

JA = Jumlah peserta kelompok atas

JB = Jumlah peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal

dengan benar

PA= lj—j = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB= l;—s = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 10. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Beda Kategori
0,00 — 0,20 Jelek
0,20 — 0,40 Cukup
0,40 — 0,70 Baik
0,70 — 1,00 Baik Sekali

Sumber: Arikunto (2018)

Berdasarkan analisis data diperoleh daya pembeda soal sebagai
berikut.
Tabel 11. Hasil Analisis Uji Daya Pembeda Soal

Butir Soal Kategori Jumlah
2,4,5,6,7,10,11,12,15 Baik Sekali 9
1,3,8,9 Baik 4
- Cukup 0
13,14 Jelek 2

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Berdasarkan tabel 11 terdapat 9 butir soal dengan kategori baik

sekali, 4 butir soal dengan kategori baik, 0 butir soal dengan kategori
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cukup, dan 2 butir soal dengan kategori jelek. Perhitungan daya beda

soal dapat dilihat lebih rinci pada lampiran 23 halaman131.

. Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dapat digunakan untuk mengetahui kesukaran

butir soal, apakah butir soal tersebut tergolong mudah, sedang

maupun sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran soal dapat

menggunakan rumus menurut Arikunto (2018) berikut.

Xa- Xg

pp==24"-E
SMI
Keterangan:

DP = Tingkat kesukaran

)TA = Jumlah peserta didik yang menjawab dengan benar

X_B = Jumlah seluruh peserta didik

SMI = Skor Maksimum Ideal

Tabel 12. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2018)

Berdasarkan analisis data taraf kesukaran soal diperoleh hasil

sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal

Butir Soal Tingkat Kesukaran
9 Sukar
4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15 Sedang
1,2,3 Mudah

Sumber: Hasil Penelitian (2024)
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Tabel 13 menunjukkan bahwa 3 butir soal kategori mudah, 11 butir
soal kategori sedang dan 1 soal kategori sukar. Perhitungan taraf

kesukaran soal dapat dilihat lebih rinci pada lampiran 24 halaman

132.

I. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan rumus Chi
Kuadrat (X?) untuk menguji normalitas menurut Muncarno (2017)
sebagai berikut.

N2
X2=Z(f°f—fh)
h

Keterangan:
%* = Chi kuadrat
fo = Frekuensi yang diperoleh

fn = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian dengan o = 0,05 apabila y? hitung =

2 . . . . 2 2
>
X tape; DETdistibusi normal, dan sebaliknya x“, . tung > X tavel maka

tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat data dari
penelitian ini yang mempunyai variansi yang homogen atau tidak.
Untuk menguji homogenitas menggunakan rumus Uji Fisher atau
disebut juga Uji-F, menurut Muncarno (2017) dengan rumus sebagai

berikut.
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__ Varian terbesar
Varian terkecil

Hasil nilai dari Fjtyng kemudian dibandingkan dengan Fgp;, dengan

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut.
Jika Fpityng < Fraper, maka Ho diterima atau data bersifat homogen.

Jika Fpityng > Fraper, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.

3. Uji Normal Gain (N-Gain)
Sesudah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka dapat diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan
peningkatan pengetahuan (N-Gain). Pretest dilakukan untuk mengukur
pengetahuan awal peserta didik mengenai materi yang diajarkan
sebelum kegiatan pembelajaran, sedangkan posttest dilakukan untuk
mengetahui gambaran mengenai pengetahuan peserta didik setelah
pembelajaran selesai. Hasil dari pretest dan posttest dibandingkan
sehingga dapat diketahui seberapa jauh pengaruh pembelajaran yang
telah berlangsung. Menghitung peningkatan pengetahuan (N-Gain)

dapat digunakan rumus berikut.

__ Skor posttest—skor pretest

B skor maksimum-—skor pretest

Tabel 14. Klasifikasi N-Gain

N-Gain Kriteria
0,70<n<1,00 Tinggi
0,30<n<0,70 Sedang
0,00 <n<0,30 Rendah

Sumber: Hake dalam Warda & Sudibyo (2018)

4. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik

Analisis data aktivitas peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran
dengan e-media powerpoint interaktif menggunakan lembar observasi.
Nilai aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan rumus berikut.



Ns == x 100
SM

Keterangan:

Ns = Nilai yang diperoleh peserta didik
R = Jumlah skor yang diperolah

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

Sumber: Arikunto (2018)

Tabel 15 Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik

No | Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1 >80 Sangat Aktif
2 60-79 Aktif
3 50-59 Cukup
4 <50 Kurang

. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hubungan e-media powerpoint

interaktif pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis
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peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur. Untuk menghubungkan

variabel X dengan variabel Y, maka digunakan rumus separted sample ¢-

test dengan rumus sebagai berikut.

X1-X>
t=—=—"=
s1 .53
ng  n

Keterangan:

X, = Rata-rata data pada kelompok 1

X, = Rata-rata data pada kelompok 2

n; = Jumlah anggota sampel 1

n, = Jumlah anggota sampel 2

Si = Standar deviasi atau varian total kelompok 1
S5 = Standar deviasi atau varian total kelompok 2

Sumber: Muncarno (2017)
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Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau 0,05
maka kaidah keputusan yaitu thjrung < tranel maka Hy ditolak, sedangkan
jika thitung > tranel maka Hy diterima, sehingga peneliti merumuskan

hipotesisnya sebagai berikut.

H,; = Terdapat hubungan e-media pada mata pelajaran IPAS dengan
berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun
ajaran 2023/2024.

H, = Tidak terdapat hubungan e-media pada mata pelajaran IPAS dengan
berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun
ajaran 2023/2024.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian pembahasan hasil penelitian dan uji dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan dalam penggunaan e-media
powerpoint interaktif dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur semester genap tahun ajaran
2023/2024. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis
menggunakan rumus #-fest diperoleh thirung > trabel. Yang atinya terdapat
hubungan yang signifikan penggunaan e-media pada mata Pelajaran IPAS
dengan kemampuan berpikir peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro
Timur tahun ajaran 2023/2024. Hal ini menyatakan bahwasannya H;

diterima dan H, ditolak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan e-

media powerpoint interaktif maka ada beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh peneliti, antara lain:

1. Peserta didik
Peserta didik diharapkan memiliki pengalaman tersendiri dalam proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran powerpoint interaktif
dan dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis
selainitu, hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

2. Pendidik
Diharapkan pendidik dapat memberikan gambaran kepada pendidik
dalam merancang media pembelajaran yang dapat meningkatkan
memapuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik dengan

menggunakan media powerpoint interaktif.
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3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan mampu untuk meningkatkan sarana dan
prasarana pendukung proses pembelajaran serta meningkatkan mutu
pendidikan melalui media pembelajaran powerpoint interaktif.

4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang ini,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi, gambaran dan
masukan bagi peneliti atau peneliti dapat membaca lebih dari satu
referansi penelitian mengenai hubungan penerapan e-media powerpoint
interaktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik.
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